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(18 MULUD 1954) LINGKAR YOGYA
HERY SETYAWAN DILANTIK JADI KETUAASITA DIY

Dukung Kebangkitan Pariwisata Era Pandemi

Untuk itu, pelaku biro

perjalanan dan travel

agent yang bergabung

dalam DPD Asita DIY di-

minta tidak berpikir kon-

vensional dengan me-

ngembangkan pola pikir

mindset dan mempunyai

inovasi sesuai tren pari-

wisata masa pandemi

Covid-19.

Ketua DPD Asita DIY

Hery Setyawan mengata-

kan telah terjadi pergeser-

an dan perubahan di selu-

ruh lini industri pariwisa-

ta sejak pandemi, tidak

terkecuali pelaku biro per-

jalanan wisata maupun

travel agent. Wisatawan

kini lebih memilih ber-

wisata menggunakan ken-

daraan pribadi demi kea-

manan dan kenyaman se-

jak pandemi, terlebih de-

ngan semakin mudahnya

akses jalan tol saat ini.

“ Kita harus memutar

otak betul dengan tan-

tangan berat tersebut de-

ngan mengajak generasi

muda Asita DIY untuk

memperkuat kemampuan

informasi teknologi dan

membuat paket-paket ke-

cil menyesuaikan dengan

adaptasi kebiasaan baru

di era pandemi Covid-10

ini. Kita ingin memancing

kreativitas teman-teman

Asita DIY agar bisa tetap

berkontribusi dalam

menghidupi kembali ke-

giatan pariwisata di DIY,”

tutur Hery usai Pelan-

tikan DPD Asita DIY 2020

hingga 2025 yang dise-

lenggarakan secara hybrid

sesuai protokol kesehatan

pencegahan Covid-19 di

Studio GM Production

Jalan Perumnas 236 Mun-

dusaren Caturtunggal

Depok Sleman, Selasa

(3/11).

Hery meminta seluruh

pengurus maupun anggo-

ta Asita DIY bisa berino-

vasi, memiliki terobosan

dan sebagainya demi ke-

majuan pariwisata. Pihak-

nya pun senantiasa men-

dukung agar DIY yang

berbasis budaya sebagai

daerah tujuan wisata ter-

kemuka di Asia Tenggara.

“ Kami siap bekerja

sama dengan berbagai pi-

hak untuk bangkit ber-

sama dari keterpurukan

akibat pandemi Covid-19,”

imbuh Pemilik PT Total

Nusa Tour Travel tersebut

Kepala Dinas Pariwisata

(Dispar) DIY Singgih

Raharjo menuturkan pelan-

tikan DPD Asita periode

2020 hingga 2025 ini meru-

pakan kepengurusan paling

berat di tengah situasi pan-

demi Covid-19. Selain pan-

demi, trend pariwisata yang

lebih ke self traveller dan

menggunakan kendaraan

pribadi juga berubah se-

hingga menjadi tantangan

bagi DPD Asita DIY yang

baru. (Ira)

KR-Febriyanto

Perwakilan Bank Syariah BDS di Redaksi KR

Bank Syariah BDS Peringati Milad ke-13
YOGYA (KR) - Memperingati milad ke-13, PT BPR

Syariah Barokah Dana Sejahtera (Bank Syariah BDS)

menggelar berbagai kegiatan.

“Milad Bank Syariah BDS merupakan agenda rutin ta-

hunan sebagai bentuk ungkapan syukur karena telah

membersamai masyarakat. Tahun ini kami mengangkat

tema ‘Tetap Optimis dan Bermanfaat untuk Ummat’ yang

harapannya dapat memberi kemanfaatan di tengah pande-

mi,” kata Kepala Cabang PT Bank Syariah BDS Sleman

Budi Nugroho didampingi Manajer Marketing Anis

Mu’arifah dan Funding Supervisor Perdana Leone S saat

silaturahmi di kantor redaksi SKH Kedaulatan Rakyat,

Selasa (3/11).

Berbagai kegiatan digelar, seperti Lomba Karyawan

Internal seperti hafalan, baca puisi, menulis artikel dan ke-

bersihan meja karyawan. Selain itu juga Bakti Sosial ke PA

Al Falah Kotagede pada 9 Oktober lalu. Ada pula Pelatihan

BMT melalui webinar institusi keuangan mikro syariah,

pembagian sembako gratis, donor darah, olahraga dan ta-

syakuran serta kajian dilanjut khataman Akbar.

Sebagai puncak kegiatan digelar Webinar Seminar

Bisnis Bersama Genpro menghadirkan narasumber

Ustadz Abu Syauqi Founder Rumah Zakat serta Owner

Pamella Group Hj Noor Liesnani Pamella yang saat ini ju-

ga Pemegang Saham Bank Syariah BDS pada Sabtu (7/11)

pukul 07.00-10.00 WIB melalui aplikasi Zoom Meeting dan

media sosial Bank Syariah BDS lainnya. (Feb)

PANGGUNG

KABAR mengejutkan

datang dari Natasha

Wilona. Menurut rumor

yang beredar, Natasha

akan menyudahi peran-

nya sebagai cahaya di si-

netron ‘Anak Band’ yang

tayang di SCTV dan

diceritakan meninggal.

Hal ini dibenarkan oleh

pemain ‘Anak Band’

lain, yakni Ajun Perwira

dalam Meet and Greet

Virtual pemain sinetron

‘Anak Band’, Sabtu

(31/10) lalu. Ajun me-

ngatakan tokoh Cahaya

memang akan diceri-

takan tutup usia.

“Sekarang lagi viral

juga di media, kalo Ca-

haya bakalan mening-

gal, terjadi sama Wilo-

na,” kata Ajun Perwira. 

Namun, ia enggan

berbagi cerita lebih ba-

nyak. Ajun hanya me-

ngatakan publik perlu

menonton ‘Anak Band’

di SCTV.  

Di hari Jumat (30/10),

pemeran ‘Anak Band’

lain, Ochi Rosdiana sem-

pat berbagi tentang ke-

sedihannya berpisah de-

ngan karakter Cahaya

dan Natasha. 

“Terimakasih Cahaya,

goodluck sampai ketemu

di next judul Will,” ung-

kap Ochi dalam akun

Instagramnya.

Membaca salam per-

pisahan dari Ochi Ros-

diana yang perankan

tokoh Sheila, Natasha

yang umumkan pamit

lewat Instagram meng-

aku sedih. 

“Makasih Sheila wa-

lau sering jahat! Asli

sedih,” jawab Natasha

Wilona. Tak hanya Ochi

Rosdiana sejumlah to-

koh sinetron Anak Band

juga menyayangkan me-

ngapa Natasha Wilona

sebagai tokoh Cahaya

harus pergi secepat ini.

“Terimakasih buat se-

mua penonton setia

Anak Band. Terima-

kasih sudah menyayan-

gi Cahaya selama ini

sampai ketemu lagi.

Buat penonton setia

Anak Band nonton yah

episode-episode terakhir

Cahaya di Anak Band.

Dan nonton terus yah

tiap hari,” ujarnya.

Sinetron ‘Anak Band’

menceritakan empat

anggota band yang ber-

nama The Junas. Me-

reka adalah Gilang (Ste-

fan William), Dion (Ajun

Perwira), Raka (Aditya

Suryo) dan Denis (Bobie

Antonio). 

Manajemen band me-

reka dipimpin oleh

orangtua dari Sheila

(Ochi Rosdiana). Sheila

sangat menyukai Gi-

lang. Namun Gilang jus-

tru menaruh hati pada

Cahaya (Natasha Wilo-

na), seorang pedagang

sayur keliling.     (R-1)

NATASHA WILONA

Pamit dari Sinetron ’Anak Band’

TIM PKM PSIKOLOGI UMBY

Kenalkan Psikoedukasi dan Literasi Digital
YOGYA (KR) - Sebagai bentuk dari

pengabdian masyarakat, Tim Program

Pengabdian  Masyarakat (PKM) Prodi

Psikologi UMBY mengadakan  ‘Psikoedu-

kasi dan Literasi Digital untuk Meng-

optimalkan Tumbuh Kembang Anak’.

Bentuk dari kegiatan itu adalah menye-

diakan layanan berupa Kelompok

Bermain, Taman Pengasuhan Anak dan

Pendidikan Anak Usia Dini. Ada 60 anak

yang belajar di PAUD Bintang-Bintang

dan didampingi oleh 14 guru PAUD.

“Kegiatan PKM ini terlaksana atas ker-

ja sama PAUD Bintang- Bintang Sedayu

dengan Prodi Psikologi UMBY. Materi

yang disampaikan berkaitan dengan

masa pandemi Covid-19, karena telah

membuat banyak perubahan. Untuk itu

pemateri  mengajak peserta untuk men-

genali mana berita yang benar dan hoax.

Orangtua diajak untuk menggunakan in-

ternet secara cerdas, memanfaatkan in-

ternet secara baik dalam arti tepat guna,

aman sesuai etika, budaya dan norma

yang berlaku,” kata Ketua Tim PKM Dr

Triana Noor Edwina Dewayani Soeharto

didampingi Arita Witanti MT dan

Angelina Dyah Arum di Yogyakarta,

Selasa (3/11).

Triana mengatakan, selain beberapa

materi tersebut, pihaknya menginfor-

masikan tentang perpus digital alternatif

untuk mendapatkan sumber bacaan ter-

baik di era pandemi. Bentuk berupa pen-

genalan aplikasi ipusnas - perpustakaan

digital. Dengan aplikasi itu orangtua da-

pat meminjam buku secara digital atau

bisa membacakan buku cerita kepada

anak-anak. Selain beberapa hal tersebut

pemateri juga menyampaikan tentang

trik pengendalian gadget satu rumah. 

“Dengan menggunakan teknologi ma-

najemen router, bisa memudahkan untuk

mengendalikan berjalannya semua gad-

get agar bisa dikondisikan sesuai waktu.

Software dapat digunakan untuk me-

ngendalikan gadget mana saja yang da-

pat terkoneksi internet, komputer mana

yang low bandwith atau high bandwith,”

paparnya. (Ria)

DULU TAK PERNAH LIBUR PENTAS

Pandemi Covid-19 untuk Koreksi Diri

S
EBELUMNYA tia-

da hari bagi Anis

Damayanti SE un-

tuk istirahat menari.

Setiap pagi pergi, malam

hari baru pulang. Kea-

daan itu bertolak belakang

saat diterpa pandemi

Covid-19. Tak ada pentas

maupun kegiatan keseni-

an lain. Tapi perempuan

kelahiran Yogyakarta, 25

Juli 1981 ini justru

mengambil hikmahnya.

“Buat koreksi diri. Se-

karang punya banyak

waktu,” kata Anis di tem-

pat tinggalnya, Kaliajir

Lor, Kalitirto, Berbah,

Sleman, Selasa (3/11).

Ibu tiga anak ini ber-

syukur karena sekarang

diberi waktu oleh Tuhan

untuk membuat karya.

Misalnya, dalam dua

minggu ini Anis membuat

karya tari ‘Sekar Panda-

wa’ yang akan dibawakan

warga Pandowoharjo, Sle-

man, yang bukan penari.

Tarian tersebut ditampil-

kan pada Gelar Potensi

Desa Budaya Kabupaten

Sleman di Java Village

Resort, Pandowoharjo,

Sleman, Kamis (5/11) pu-

kul 14.00 dan bisa disak-

sikan lewat live streaming

di YouTube tasteofjogja.

“Tuntutan saya adalah

membimbing mereka, saya

bantu untuk menjadi pe-

nari,” tutur Anis yang

mendirikan Sanggar Gones

di tempat tinggalnya.

Di sanggarnya, Anis

melatih anak-anak menari

di lahan terbuka karena

belum memiliki tempat

khusus yang lebih me-

madai. Dengan harapan

agar pandemi Covid-19

lekas berlalu, Anis selalu

mengingatkan selalu mene-

rapkan protokol kesehatan.

Kegiatan kesenian lewat

Dinas Kebudayaan DIY

maupun Sleman yang meli-

batkan Anis sudah mulai

menggeliat. Juga diajak

main ketoprak tobong ke-

lompok Suryo Bawono di

Banyuraden, Gamping, Sle-

man. “Saya didapuk menja-

di pemeran utama Rara

Mendut. Seperti ngimpi,

belum pernah bertemu

orang ketoprak dan se-

niornya di Yogya. Seolah-

olah aku itu dicemplungke

neng kawah,” tutur Anis

yang pernah main ketoprak

tobong bersama Kelana

Bakti Budaya di Cangkri-

ngan, Sleman. Di Banyu-

raden, Anis bermain tanpa

penonton atau ditayang-

kan dalam jaringan (dar-

ing). Di Cangkringan, juga

tanpa penonton karena bi-

la ingin menyaksikan ha-

rus membeli tiket.

Pengalaman lain pada

masa pandemi ini, Anis

mengajar tari sejumlah sis-

wa Penabur Secondary Tan-

jung Duren, Jakarta, mela-

lui aplikasi zoom.

Tari menjadi modal Anis

menggeluti kesenian, pa-

dahal tak pernah menem-

puh pendidikan formal di

bidang itu. Sekembali ke

Kaliajir setelah menyelesai-

kan kuliah di Universitas

Islam Kadiri dan berpin-

dah-pindah bekerja di bebe-

rapa perusahaan, perem-

puan ini mulai berlatih di

Sanggar Natya Laksita

pimpinan Didik Nini Tho-

wok sebelum kemudian

melanjutkan di Akademi

Komunitas Seni dan Bu-

daya Negeri DIY, lulus

2019. (Ewp)

Jedink Produksi Film Komedi Situasi
FILM cerita serial

‘Jedink-Ling Ling’ produk-

si Jedink Production di-

garap ala indie, dikemas

komedi situasi spesial un-

tuk ditayangkan melalui

YouTube. Cerita skenario

dan sutradara karya Indra

Tranggono ini didukung

tim artistik dan pemain

yang sebagian besar alum-

ni Akademi Seni Drama

dan Film (Asdrafi) Yogya-

karta. Film berdurasi 10-

15 menit, sudah diram-

pungkan 8 episode. 

Film ini melibatkan

tim artistik Kamaraman,

editor Joni Asman, penata

musik Dr Memet Chairul

Slamet, penata artistik-

lampu Marco, Ojing Jo-

hanes Raharjo, penata

suara Bramanti Nasution,

penata kostum-rias Gobie,

produser Jedink Alexan-

der dan memerankan per-

an Jedink. Untuk pemain

tetap Yuana Nur Marifat

(Ling Ling), Bram Nasu-

tion dan pemain tamu me-

nyesuaikan tuntutan ceri-

ta.

Jedink Alexander me-

ngatakan, produksi film

komedi ‘Jedink-Ling Ling’

sudah rampung 8 episode

ditayangkan melalui

YouTube Channel: jedink-

production. Untuk tayang

perdana, Rabu (4/11) ma-

lam ini mulai pukul 19.00,

film ‘Jedink-Ling Ling’

episode 1 berjudul ‘Perang

Abadi’ dengan pemain

Yuana Ling Ling, tamu

Jack Supian dan pemain

lainnya. (Cil)

KR-Effy Widjono Putro

Anis melatih menari menggunakan aplikasi ‘zoom’.

KR-Khocil Birawa

Syuting film ‘Jedink-Ling Ling’ di Asdrafi Yogyakarta.

KR-Istimewa

Natasha Wilona

SLEMAN (KR) -  Asosiasi Perusahaan Perja-

lanan Wisata Indonesia atau Association of The

Indonesian Tours And Travel Agencies (Asita)

DIY masih menghadapi tantangan berat di

mana bisnis belum berjalan dampak pandemi

Covid-19. 

KR-Fira Nurfiani

Ketua Asita DIY lama Sudiyanto (kiri) menyerahkan

bendera pataka Asita kepada Ketua Asita DIY baru.


